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Identitas Responden Petani Peternak Sapi Potong di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

Responden Nama Jenis Kelamin| Umur |[Pendidikan|Pekerjaan Alamat Kelompok Tani
1 Serrang Laki-laki 51 51 Petani Desa Pucak Sumber Karya
2 Basri Laki-laki 41 SMA Petani Desa Pucak Sumber Karya
3 Baso Raga Laki-laki 39 SD Petani Desa Pucak Puncak Bersatu
4 Hamka Laki-laki 44 SMA Petani Desa Pucak Puncak Bersatu
5 Masri Laki-laki 37 SMP Petani Desa Pucak Harapan Makmur
6 Bachtiar Laki-laki 36 SMA Petani Desa Pucak Harapan Makmur
7 Dg. Nai Laki-laki 51 SD Petani Desa Pucak Karya Tani
8 Ambo Duri Laki-laki 40 SMP Petani Desa Pucak Karya Tani
9 Abd. Rahman Laki-laki 55 SMA Petani Desa Pucak Padaidi
10 Nurdin Laki-laki 60 SD Petani Desa Pucak Padaidi
11 S. Dg. Tiro Laki-laki 45 SD Petani Desa Pucak Suka Maju
12 Samsir Laki-laki 58 SMP Petani Desa Pucak Bulo Sibatang
13 Ramli Laki-laki 50 SD Petani Desa Pucak Bulo Sibatang
14 Dg. Emba Laki-laki 59 SD Petani Desa Pucak Majannang
15 Dg. Rauf Laki-laki 60 SMP Petani Desa Pucak Majannang
16 Mursalim Laki-laki 58 SMP Petani Desa Pucak Cipta Karya
17 Rahmat Laki-laki 50 SMP Petani Desa Pucak Karya Bendungan
18 Kahar Laki-laki 48 SMP Petani Desa Pucak Karya Bendungan
19 Basri Laki-laki 62 SMP Petani Desa Pucak Sinar Tani Borong

20 Rahim Laki-laki 49 SMP Petani Desa Pucak Sinar Tani Borong
21 Yuddu Laki-laki 55 SMA Petani Desa Pucak Subur Jaya
22 H. Asmawing Laki-laki 58 SD Petani Desa Benteng Gajah Mattirowalie
23 Ramang Laki-laki 45 SD Petani Desa Benteng Gajah Mattirowalie
24 Bakri Laki-laki 44 SMP Petani Desa Benteng Gajah Harapan Jaya
25 Yusran Yeddong Laki-laki 65 SMA Petani Desa Benteng Gajah Maju Bersama
26 Ruslan Laki-laki 58 SD Petani Desa Benteng Gajah Tanete Panasa
27 Sennang Laki-laki 65 SD Petani Desa Benteng Gajah Sakeang
28 H. Laboto Laki-laki 73 SD Petani Desa Benteng Gajah Sakeang
29 Ansar Laki-laki 60 SMA Petani Desa Benteng Gajah Balocci

30 Ahmad Laki-laki 59 SMP Petani Desa Tompo Bulu Tompo Bulu
31 Amir Laki-laki 50 SMP Petani Desa Tompo Bulu Tompo Bulu
32 Ruslan Laki-laki 45 SMP Petani Desa Tompo Bulu Sinar Bukit
33 Darma Laki-laki 58 SMA Petani Desa Tompo Bulu Sinar Bukit
34 Hasan Laki-laki 50 SMA Petani Desa Tompo Bulu Baddo Ujung
35 Dg. Liang Laki-laki 61 SD Petani Desa Tompo Bulu Baddo Ujung
36 Patahuddin Laki-laki 55 SMA Petani Desa Tompo Bulu Baddo Ujung 2
37 Unding Laki-laki 50 SMP Petani Desa Tompo Bulu Baddo Ujung 2
38 H. Kulle Laki-laki 63 SD Petani Desa Tompo Bulu Tana Beru
39 Karman Laki-laki 56 SMP Petani Desa Tompo Bulu Tana Beru
40 Amirullah Laki-laki 60 SD Petani Desa Tompo Bulu Bina Sejahtera
41 Nahar Laki-laki 58 SD Petani Desa Tompo Bulu Bina Sejahtera
42 Abd. Rahman Laki-laki 59 SMA Petani Desa Tompo Bulu Dharma Bakti
43 Mustakim Laki-laki 57 SD Petani Desa Tompo Bulu Pariresi

44 Dg. Muntu Laki-laki 62 SD Petani Desa Tompo Bulu Pariresi

45 Dg. Tata Laki-laki 63 SD Petani Desa Tompo Bulu Ara Lestari
46 Syukur Laki-laki 49 SMP Petani Desa Tompo Bulu Bainang Taipa
47 Dg. Juma Laki-laki 57 SMA Petani Desa Tompo Bulu Bainang Taipa
48 Aminuddin Laki-laki 55 SMA Petani Desa Tompo Bulu Taman Safari Indah
49 Amir Laki-laki 54 SMA Petani Desa Tompo Bulu Taman Safari Indah
50 Jufri Laki-laki 64 SD Petani Desa Tompo Bulu Lokaya Jaya
51 Rahim Laki-laki 50 SMA Petani Desa Tompo Bulu Lokaya Jaya
52 Bakri Laki-laki 39 SMP Petani Desa Tompo Bulu Tanete Pakku
53 M. Rasmis Laki-laki 48 SD Petani Desa Tompo Bulu Tanete Pakku
54 Kr. Emba Laki-laki 51 SMA Petani Desa Tompo Bulu Bonto Lempangang
55 Rukman Laki-laki 51 SMP Petani Desa Tompo Bulu Bonto Lempangang
56 Abd. Rahman Laki-laki 51 SMA Petani Desa Tompo Bulu Cibubuddong
57 Rasyid Laki-laki 45 SMP Petani Desa Tompo Bulu Cibubuddong
58 Rudi Laki-laki 48 SMA Petani Desa Bonto Manai Hati Mulia
59 Dg. Ola Laki-laki 60 SMP Petani Desa Bonto Manai Hati Mulia
60 Dg. Nguntung Laki-laki 52 SMP Petani Desa Bonto Manai Taman Indah
61 Rudi H Laki-laki 49 SMA Petani Desa Bonto Manai Taman Indah
62 Dg. Batto Laki-laki 59 SMP Petani Desa Bonto Manai Suka Maju
63 Rudi Laki-laki 58 SMA Petani Desa Bonto Manai Suka Maju
64 Dg. Rurung Laki-laki 58 SMP Petani Desa Bonto Manai Surya Tani
65 wan Laki-laki 48 SMP Petani Desa Bonto Manai Surya Tani
66 Takdir Laki-laki 57 SMA Petani Desa Bonto Manai Bonto Suka
67 H. Baba Laki-laki 63 SD Petani Desa Bonto Manai Bonto Suka
68 Madi Laki-laki 50 SMA Petani Desa Bonto Matinggi Marga Rukun
69 A. Baso Laki-laki 58 SMP Petani Desa Bonto Matinggi Bonto Bilalang
70 Mustakim Laki-laki 59 SMA Petani Desa Bonto Matinggi Pakkaraengan Indah
71 Pani Laki-laki 60 SD Petani Desa Bonto Matinggi Patti Jaya
72 M. Lajamuddin Laki-laki 60 SMP Petani Desa Bonto Matinggi Baji Areng
73 Saipe Laki-laki 62 SD Petani Desa Bonto Matinggi Wira Jaya
74 Sahamdi Laki-laki 49 SMA Petani Desa Bonto Matinggi Tunas Harapan
75 A. Syamsul Laki-laki 60 SMA Petani Desa Bonto Matinggi Baji Minasa
76 Basri Laki-laki 51 SMA Petani Desa Bonto Manurung Baru

77 Dg. Nang Laki-laki 61 SD Petani Desa Bonto Manurung Baru

78 Hamka Laki-laki 45 SMA Petani Desa Bonto Manurung Bahagia

79 Ridwan Laki-laki 50 SMA Petani Desa Bonto Manurung Bahagia

80 M. Akbar Laki-laki 59 SMA Petani Desa Bonto Manurung Sejahtera
81 Dg. Nguntung Laki-laki 60 SD Petani Desa Bonto Manurung Tanete Bulu
82 Dg. Ngurung Laki-laki 65 SD Petani Desa Bonto Manurung Tanete Bulu
83 H. Sannang Laki-laki 63 SMP Petani Desa Bonto Manurung Makmur

84 Rajab Laki-laki 45 SMP Petani Desa Bonto Manurung Makmur

85 H. Syarifuddin Laki-laki 60 SMA Petani Desa Tondo Limae Tukamasea
86 Asri Laki-laki 57 SMP Petani Desa Tondo Limae Bontoa

87 Yunus Laki-laki 48 SMA Petani Desa Tondo Limae Salo Matti
88 Dg. Lira Laki-laki 60 SD Petani Desa Tondo Limae Rezki

89 Dg. Sama Laki-laki 65 SD Petani Desa Tondo Limae Tombolo Jaya
90 Dg. Ngawing Laki-laki 62 SD Petani Desa Tondo Limae Parang Lambere
91 Dg. Roa Laki-laki 65 SMP Petani Desa Bonto Somba Candekke
92 Ramli A Laki-laki 55 SMA Petani Desa Bonto Somba Candekke
93 Dg. Sudi Laki-laki 56 SMP Petani Desa Bonto Somba Bura'

94 Sudirman Laki-laki 52 SMA Petani Desa Bonto Somba Bura'

95 A. Bahar Laki-laki 59 SMA Petani Desa Bonto Somba Usaha Baru
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Jawaban Responden Petani Peternak Sapi Potong di Kec.Tompobulu Kab.Maros terhadap Variabel Penelitian
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Lampiran 3. Hasil Pengolahan Data dan Asumsi Klasik Regresi Berganda

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change Durbin-Watson
1 .686% 470 .440 2.19969 470 15.800 5 89 .000 2.070)
a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Ternak (X5), Pemotongan Betina (X3), Kematian (X2, Pemasukan Ternak (X4),
Kelahiran (X1)
b. Dependent Variable: Jumlah Sapi Potong (Y)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 382.246 5 76.449 15.800 .000?

Residual 430.638 89 4.839

Total 812.884 94

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Ternak (X5), Pemotongan Betina (X3), Kematian (X2,
Pemasukan Ternak (X4), Kelahiran (X1)

b. Dependent Variable: Jumlah Sapi Potong (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics|
Lower Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. Bound Upper Bound Zero-order Partial Part e VIF
1 (Constant) 2.867 1.033 2774 .007 .814 4.920
Kelahiran (X1) 1.410 164 712 8.584 .000 1.083 1.736 669 673 662 .866 1.155]
Kematian (X2 -.235 .256 -.072 -.919 .360 -.743 273 -.025 -.097 -.071 .968 1.033]
Pemotongan Betina (X3) -.547 .356 -.129 -1.537 128 -1.254 .160 130 -.161 -.119 .839 1.192
Pemasukan Ternak (X4) 475 .394 .096 1.205 231 -.308 1.259 133 127 .093 .943 1.061
Pengeluaran Ternak (X5) -.205 .348 -.046 -.589 .557 -.896 .486 .072 -.062 -.045 961 1.041]

a. Dependent Variable: Jumlah Sapi Potong (Y)
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Mean =-3.42E-16
Std. Dev. =0973
M =35
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Jumlah Sapi Potong (Y)
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Salah satu cara mengecek kenormalitasan data adalah dengan plot
probabilitas normal. Normalitas terpenuhi apabila titik-titik (data)
terkumpul disekitar garis lurus.
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Uji Validitas Reliability

Correlations

Kelahiran Kematian Pemotongan Pemasukan Pengeluaran
Pearson Correlation 1 .043 324" .095 152
Sig. (2-tailed) 678 .001 359 141
N 95 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Koefisien korelasi dengan skor untuk masing-masing pertanyaan adalah

signifikan secara statistik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.282 5

Dengan nilai alpha sebesar 0,282 maka dapat disimpulkan bahwa desain

kuesioner tersedut reliable.

Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
.866 1.155
.968 1.033
.839 1.192
.943 1.061
961 1.041

Model dikatakan terbebas multikolineritas apabila nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance tidak kurang 0,1 (>0,1).
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas tersebut dapat dikatakan model
regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik multikolineritas.
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Uji Autokorelasi

Durbin-Watson
2.070

Model terbebas dari asumsi klasik autokorelasi, jika nilai Durbin-Watson
hitung mendekati atau disekitar angka 2, karena angka 2 pada uji Durbin
Watson terletak di daerah no autocorrelation (Gujarati, 1999).

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,070
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda
terbebas dari asumsi klasik autokorelasi.
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Lampiran 4. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
POPULASI TERNAK SAPI POTONG DAN

DAMPAK SOSIAL EKONOMI TERHADAP PETERNAK
(Kasus di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros)

Oleh:
ADRIANUS MARIO

I. ldentitas Responden

Nama Peternak
Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

a. Pokok

b. Sampingan

o bk 0N PE

6. Jumlah Anggota Keluarga
Alamat
8. Pengalaman beternak

Il. Pertanyaan-Pertanyaan

1. Berapa jumlah ternak sapi potong yang dimiliki selama 1 tahun

terakhir?........ ekor

2. Berapa jumlah ternak sapi potong yang lahir selama 1 tahun

terakhir?....... ekor
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3. Berapa jumlah ternak sapi potong yang mati selama 1 tahun
terakhir?......... ekor

4. Berapa jumlah ternak sapi potong yang potong selama 1 tahun
terakhir?......... ekor

5. Berapa jumlah ternak sapi potong yang masuk/yang dibeli selama 1

tahun terakhir?....... ekor

6. Berapa jumlah ternak sapi potong yang dijual selama 1 tahun
terakhir?......... ekor

7. Apa dampak sosial yang diterima dengan adanya usaha peternakan
sapi potong?

8. Apa dampak ekonomi yang diterima dengan adanya usaha peternakan
sapi potong?

”Selamat Mengisi Kuisioner,
Terima Kasih Atas Partisipasi Bapak / Ibu dengan Memberikan
Jawaban Tanpa Beban Apapun”



